






3.1  Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 
merupakan rancangan penelitian yang mencakup pengkajian satu unit penelitian 
secara intensif (Machmud, 2016). Menurut Kriyantono (2020), metode studi kasus 
adalah metode riset yang menggunakan berbagai sumber data yang dapat digunakan 
sebagai bahan riset, menguraikan, serta menjelaskan secara komprehensif berbagai 
aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi, atau peristiwa secara sistematis.  
 Studi kasus menurut Mulyana dalam Kriyantono (2020) juga dapat digunakan 
periset sebagai upaya untuk mengkaji sejumlah variabel mengenai suatu kasus. 
Menurut Kriyantono (2020) juga, studi kasus dapat berlaku apabila suatu pertanyaan 
bagaimana (how) dan mengapa (why) diajukan terhadap seperangkat peristiwa masa 
kini yang mustahil atau setidaknya susah untuk dikontrol. 
 Studi kasus mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Unik, berarti ada kasus yang unik meliputi hakikat/inti/detail kasus, latar 
belakang historis, konteks, serta persoalan lain di sekitar kasus yang sedang 
dipelajari atau diteliti. 
2. Partikularistik, berarti studi kasus memiliki fokus pada situasi, peristiwa, 
program atau fenomena tertentu pada masalah-masalah konkret atau praktis 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Deskriptif, berarti hasil akhir metode studi kasus berupa deskripsi detail dari 




4. Heuristik, berarti metode kasus membantu khalayak memahami apa yang 
diteliti. 
5. Induktif, berarti temuan dari fakta-fakta di lapangan kemudian disimpulkan ke 
dalam tataran konsep maupun teori. 
 
3.2  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan kualitatif menjadi pendekatan yang dimanfaatkan oleh peneliti 
pada penelitian ini. Berdasarkan Sugiyono (2010:9), sesuai dengan fungsinya, jenis 
penelitian kualitatif ini menempatkan peneliti memiliki peran sebagai instrumen 
utama serta teknik pengumpulan datanya dilakukan teknik dengan triangulasi. 
Karakter analisis kualitatif memiliki sifat induktif (penarikan kesimpulan dari khusus 
ke umum). Hasil dari penelitian kualitatif lebih memberikan penekanan pada makna 
daripada generalisasi. Pendekatan ini menggunakan dasar pada hal-hal yang yang 
bersifat disimpulkan secara logis (diskursif). Misalnya, hasil wawancara. catatan 
lapangan, dokumen-dokumen tertulis, transkrip dokumen, dan data non diskursif 
(Pawito, 2007) 
 
3.3  Tipe Penelitian 
Penelitian kualitatif ini dijelaskan secara deskriptif yang mana penelitian 
deskriptif kualitatif adalah strategi mendeskripsikan data secara sistematis, faktual, 
dan akurat dengan berupaya menggali lebih mendalam, seperti pertanyaan mengapa 
realitas itu terjadi, apa yang motif-motif pelaku sosial, penjelasan mengenai latar 
belakang yang memengaruhi motif, serta pengaruh konteks lain (Kriyantono, 2020) 
Kriyantono (2020) juga menjelaskan bahwa penelitian tipe ini bersifat deduktif 




menggali sebanyak mungkin data sejak awal tanpa didahului keharusan merumuskan 
teori-teori sebagai landasan mencari data. 
Bagan III-1. Tipe Penelitian Kualitatif Deskriptif 
 
3.4  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berjudul Strategi Storytelling pada Akun Instagram 
@kondimen.mlg mengambil lokasi di Kota Malang serta pengambilan materi dan data 
pada akun instagram @kondimen.mlg. Penelitian ini dimulai pada tanggal 12 Maret 
2021 sampai selesai penelitian, dalam arti hingga peneliti menarik kesimpulan. 
 
3.5  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ingin menguji dan memberikan bukti empiris mengenai strategi 
storytelling yang digunakan oleh akun Instagram kondimen.mlg dalam konten Dari 
Kedai ke Kedai. Dari Kedai ke Kedai adalah salah satu konten yang ada dalam akun 
kondimen.mlg yang khusus membahas tentang kedai kopi di Malang secara 




dan rekomendasi menu, konten ini juga menceritakan mengenai cerita sejarah pemilik 
memulai kedai kopi tersebut, seperti mengapa pemilik memutuskan untuk memulai 
usaha kopi, bagaimana perjalanan kedai tersebut selama ini dan sebagainya. 
Rangkaian informasi tersebut disajikan secara bercerita (storytelling) dan mengalir 
dalam caption konten Dari Kedai ke Kedai. Tidak hanya tulisan, konten ini juga 
menggunakan foto sebagai elemen penting lainnya. Memberikan gambaran kepada 
audiens atau pengikut (followers) agar dapat membayangkan dan turut merasakan 
suasana dalam kedai yang masuk ke dalam konten Dari Kedai ke Kedai. 
 
3.6  Teknik Pengumpulan Data 
3.6.1  Studi Lapangan 
a. Wawancara 
Wawancara secara definisi adalah sebuah proses untuk menemukan 
jawaban dengan melakukan tanya dan jawab antara dua orang atau lebih secara 
langsung ataupun melalui media (Machmud, 2016). Penggunaan teknik 
wawancara sebagai teknik pengumpulan data dari hasil prariset dilakukan 
sebab peneliti menginginkan adanya studi pendahuluan untuk menentukan 
strategi storytelling yang digunakan oleh Kondimen (@kondimen.mlg).  
Teknik wawancara tidak dilakukan secara tertutup ataupun formal. 
Wawancara dilakukan secara terbuka, face to face, dan santai agar terciptanya 
suasana yang baik serta mendapatkan data secara lengkap dan valid. 
Wawancara ini dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan draft 





Dokumentasi adalah analisis berupa visual. Data yang didapatkan 
sebagai bahan analisis dalam tulisan ini bersumber dari tulisan dan gambar 
dalam akun Instagram @kondimen.mlg.  
 
3.6.2  Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah instrumen penelitian agar tidak hanya berlandaskan pada 
akal budi pribadi selaku peneliti, melainkan turut menyertakan pemikiran, pendapat, 
teori, dan prinsip dari para ahli atau penulis terdahulu yang pernah melakukan kajian 
terkait. Hal ini sebagai bahan referensi penelitian mengenai Strategi Storytelling pada 
Akun Instagram @kondimen.mlg. Peneliti menggunakan studi pustaka sebagai data 
sekunder yang digunakan sebagai pendukung dari penelitian ini. Studi pustaka yang 
digunakan oleh peneliti bersumber pada tiga referensi yakni: 
a. Referensi Buku 
b. Karya Ilmiah 
c. Internet Searching 
 
3.7  Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian atau informan adalah orang yang memiliki kapabilitas untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 
(dalam Lexy J. Moleong, 2012). Riset kualitatif tidak memiliki tujuan untuk 
menggeneralisasi hasil riset oleh karena penjelasan tersebut, hasil riset lebih bersifat 
atau memiliki kecenderungan kontekstual dan kasuistik, serta hanya berlaku pada 
waktu dan tempat yang telah ditetapkan sewaktu riset dilaksanakan (Kriyantono, 




sebagai key informan dan informan yang menjadi langkah awal sebagai upaya 
menjaga validitas dan reliabilitas data. 
 
3.7.1 Key Informan 
 Key informan adalah pihak yang membantu periset yang berguna sebagai 
sumber informasi penting dan sekaligus sebagai gatekeeper yang menghubungkan 
periset dengan informan lainnya. Sebagaimana Kriyantono (2020) menjelaskan bahwa 
key informan adalah kunci yang “membuka pintu” wilayah, dan biasanya para tokoh 
adat atau pemuka opini serta membantu menjalin relasi (rapport) dengan partisipan 
lainnya. 
 Pada penelitian ini yang menjadi Key Informan adalah Rexi Tegar Pratama 
selaku pendiri sekaligus pengelola akun kondimen.mlg. Kondimen adalah akun yang 




 Informan adalah orang-orang yang berkemampuan menyampaikan opini atau 
persepsinya tentang objek yang diriset. Dalam buku Teknis Praktis Riset Komunikasi 
Kuantitatif dan Kualitatif, Kriyantono menuliskan bahwa periset harus melakukan 
pendekatan dalam waktu yang cukup dan secara perlahan menyampaikan maksudnya 
kepada calon informan. 
 Informan dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, hal itu 
berarti proses pengambilan data dengan tidak berdasarkan acak atau random, 
melainkan berlandaskan pada pertimbangan telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 




berdasarkan beberapa kriteria berdasarkan maksud dan tujuan riset (Kriyantono, 
2020). Dua kriteria yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Pernah memberikan like pada konten Dari Kedai ke Kedai 
b. Pernah memberikan komentar lebih dari satu pada konten Dari Kedai ke Kedai 
 
3.8  Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah tahap selanjutnya setelah memperoleh data melalui 
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian yang menggunakan tipe kualitatif, 
analisis data dilakukan pada sebelum,  juga selama, dan setelah selesai penelitian yang 
dilakukan di lapangan. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data versi 
Miles, Huberman, dan Saldana (dalam Kriyantono, 2020) dapat dilakukan melalui 
kegiatan berikut: 
a. Kondensasi Data 
Kondensasi data adalah upaya periset untuk menuliskan rangkuman, 
melakukan codding data, mengembangkan sebuah tema, dan tema dari hasil 
transkrip wawancara dengan informan. Menurut Kriyantono (2020) proses 
kondensasi dilakukan periset dengan tetap memaparkan data informan yang 
berbeda dari kecenderungan informan lainnya. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data penelitian yang bertipe kualitatif dapat dilakukan dalam 
beberapa bentuk, seperti uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, 
diagram alir, dan lainnya. Penyajian data dalam penelitian kualitatif bersifat 
naratif. Penyajian dan penyusunan data dilakukan dengan merancang teks 
untuk kemudian menggabungkan informasi sehingga mudah dipahami. 




Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dalam tahap awal. Kesimpulan 
pokok yang dipaparkan penelitian ini memiliki sifat tentatif dan dapat berubah 
jika tidak dijumpai bukti pendukung yang valid dan kuat pada proses 
pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila ketika peneliti memutuskan 
untuk kembali ke lapangan dan saat mengumpulkan data mendapatkan bukti-
bukti yang ternyata valid dan konsisten sebagai bagian yang akan mendukung 
kesimpulan pada tahap awal, hal ini berarti kesimpulan tersebut adalah sebuah 
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, 
kesimpulan yang telah dirumuskan dapat menjawab pertanyaan pada rumusan 
masalah penelitian ini, tetapi ada pula kemungkinan penelitian ini tidak 
menjawab rumusan masalah yang ada karena dalam tipe penelitian kualitatif, 
rumusan masalah memiliki sifat yang sementara dan akan terus berkembang 
setelah penelitian dilaksanakan di lapangan 
 
3.9  Teknik Keabsahan Data 
Teknik ini digunakan sebagai teknik keabsahan data yang dihimpun dari 
berbagai sumber, yaitu wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian ini, proses 
triangulasi dirancang dengan melakukan pengecekan data yang sudah didapatkan dari 
sumber-sumber yang telah ditetapkan. Teknik triangulasi adalah sebuah teknik yang 
dilakukan dengan cara memeriksa data dengan menggunakan sumber yang sama, 
tetapi menggunakan teknik berbeda. Sebagai contoh, data yang sudah diperoleh dari 
proses hasil wawancara kemudian dicocokan atau dicek dengan menggunakan teknik 
observasi dan dokumentasi (Sugiyono, 2010). 
 
